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Abstrak

Penyusunan penjadwalan mata kuliah secara optimal sangatiah penting bag:
kelancaran proses belajar mengajar. Sering terjadinya bentrok, baik bentrokan jadwal
vang terjadi pada mala kufiah yang diambil maupun pada dosen yang mengajar, serta
pada keterbatasan ruang mengakibathan tidak efektifnya proses belajar mengagar. Oleh
karena itu dalam makalah ini penulis, melakukan riset penerapan metode Algoritma
Cremetika pada permasalehan penjadwalan perkuliahan di ITN MAIFANG. Selama ini di
IIN MALANG untuk penjadwalan mata kuliafonva masih dilakukan secara manual,
sedangkan wniuk membagt dosen keahlion dengan bidang mata kuliahnva membutuhian
proses yang cukup rumit, Apalag: jika proses penjadwalan dilakukan secara manual
dengan data yang besar maka permasalahan akan jauh lebih kompleks nantinva, Maka
dare ity diperlukan sebuah solusi yang bersifar heuristik dan terotomatisasi sehingga dapat
mempersingkat waktu yang ada dalam proses penyusunan penjadwalan perkulichan.,

Hasil dari pengujian, dengan  menggunakan metode (A penulis  berhasit
memirimalisir kemungkinan terfadinyg bentrokan judwal dengan tingkar keberhasilan
=906% dengan variasi pembangkitan populasi sebanyak 10 populasy, pembangkitan jumlah
induk/parent sebaryak 100 puremt, pembangkitan generasi sebanyak 50 generasi, dengan
durasi wakiu proses <5 menit,

Katu lumei: algoritma genetika, sistem penjadwalan..
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di setiap awal semester perkuliahan setiap universitas atau institusi
pendidikan, seringkali membuat jadwal yang biasanya selalu berubah — ubah atau
bisa dibilang dengan jadwal semcntara vang nantinya akan diganti saat perkuliahan
dimulai mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. seperti kurangnya tuangan
alau kelas, pengajar yang jumlahnya kurang dari mata kuliah yang ada sehingga 1
dosen bisa mengajar lebih dan 1 mata kuliah, sehingga membuat kurang optimalnya
penyusunan jadwal perkuliahan. Penyusunan penjadwalan mata kuliah secara optimal
sangatlah penting bagi kelancaran proses belajar mengajar. Sering terjadinya bentrok,
baik bentrokan jadwal yang terjadi pada mata kuliah yang diambil maupun pada
dosen yang mengajar, scria pada keterbatasan ruang mengakibatkan tidak efektifnya
proses belajar mengajar.

Selama i di TTN MALANG untuk penjadwalan mata kuliahnya masih
dilakukan secara manual, sedangkan untuk membagi dosen keahlian dengan bidang
mata kuliahnya membutuhkan proses vang cukup rumit Apalagi jtka proses
penjadwalan dilakukan secara manual dengan data yang besar maka permasalahan
akan jauh lebih kompleks nantinya.

Karena semua kegiatan belajar mengajar antara dosen dengan mahasiswa
bergantung pada jadwal perkuliahan vang ada, maka dan permasalahan tersebut
diperlukan solusi vang bersifat bisa mencar.menyelidiki sendiri/heuristik dan
terotomatisasi sehingga dapat mempersingkat wakiu vang ada dalam menyusun
penjadwalan perkuliahan. Sehingga jadwal perkuliahan bisa disusun secara optimal
pada awal semester, supaya nantinya tidak mengganggu proses belajar mengajar

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin melakukan riset penerapan metode
(renetic Afgorithm (GA) pada sebuah permasalahan sistem penjadwalan secara

otomatisasi sebagai metode optimasi. Maka dari 1tu penulis mengambil topik skripsi




dengan judul "OTOMATISASI SISTEM PENJADWALAN PERKULIAHAN
MENGGUNAKAN METODE ALGORITMA GENETIKA.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi permasalahan adalah;
bagaimana merancang dan membuat aplikasi otomatisasi sistem penjadwalan
perkuliahan . serla merancang pengkodean/decoding atribute database yntuk dapat
diterapkan menggunakan metode GA sehingpa bisa memperoleh jadwal perkuliahan
vang optimal.
1.3  Tujuan
Tujuan penyusunan tugas akhir (skripsi) ini adalah :
a. Menghasilkan suatu aplikasi yang berfungsi untuk menyusun penjadwalan
perkuliahan secara optimal,
b. Mengembangkan metode Algoritma Genetika (AG) pada permasalahan sistem
penjadwalan secara otomatisasi sebagai optimasi.
¢. Merancang dan mengaplikasikan otomatisasi sistem penjadwalan dengan
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic dan menggunakan Microsoft
Access sebagal basis data, dan menggunakan metode Algontma Genetika sebagai
dasar metodenya.
1.4  Manfaat
Membantn untuk memberikan beberapa pertimbangan dalam proses
pengubahan jadwal mata kuliah, Misal ada doscn vang menginginkan pergantian
jadwal kulizhnys. Sistem ini akan memberikan heherapa pertimbangan seperti
tersedianya jam mata kubah vang ada atau ruang kelas vang tersedia, serta

memperoleh jadwal perkuliahan yang optimal.




1.5  Batasan Masalah

Karena keterbatasan waktu dan pengetahuan penulis, maka ruang lingkup
permasalahan dalam merancang aplikasi otomatisasi sistem penjadwalan perkuliahan
ini antara lain :

a. Mengambil studi kasus di jurusan Teknik Informatika INSTITUT TEKNOLOGI
NASIONAL MALANG

b, Mata kuliah yang dijadwalkan hanya untuk jurusan Tehnik [nformatika saja.

¢. Dosen tidak diperkenankan meminta jadwal mengajar dihari tertentu, dan ruangan
tertentu.

d. Dosen pengganti akan tetap berkedudukan sebagai dosen aslinva. misal dosan ash
“A” dan dosen pengganti “B” maka dosen pengganti akan tetap berkedudukan
sebagal dosan “A".

e. Untuk pengecualian jam perkuliahan pada hari jum’at dilakukan secara manual,
dengan cara menggeser jam perkuliahan yang seharusnya dimulai pada jam ke - 6
{11.30 1220) dan  jam ke - 7 (1220 - 131
dipindahkan ke jam ke — 8 (13.10 — 14.00) dan jam ke — 9 (14.00 — 14.50),

f. Studi kasus vang penulis angkat menggunakan data penjadwalan perkuliahan
semester ganjil dan semester genap tahun akademik 2012/2013 di T Informatika
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG.

1.6 Mectodologi
Berbagai macam tahapan penyelesaiaan Tugas akhir ini meliputi:
a. Pengambilan Sampel Data
Pengumpulan dala vang dilakukan secama langsung dari sumbernya. Karena
tugas akhir ini merupakan studi kasus Otomatisasi Sistem Penjadwalan
Perkuliahan, maka data yang diperlukan adalah berupa data penjadwalan pada
semester im yang nantinya akan digunakan sebagai sampel.




b. Studi Literatur

c.

Mencari referensi dan berbagai sumber baik berupa buku. paper, maupun data
data dan digiral library yang terdapat di internet. Secara lebih spesifik kajian
vang dipelajari pada penulisan tugas akhir i adalah sebagai berikut :

- Kajian tentang Algoritma Genetika (AG) sebagai dasar metode yang
diterapkan pada sebuah permasalahan sistem penjadwalan secara
otomatisasi sebagai metode optimasi.

- Kajian mengenai bahasa pemrograman Visual Basic sebagai media
perancang / pembuat aplikasi otomatisasi sistem penjadwalan
perkuliahan dengan menggunakan Visual Basic 6.

Desain Aplikasi

Merancang sebuah sistem aplikasi vang nantinya dapat mengidentifikasi
komponen-komponen sistem informasi yang akan dibuat secara rinci, Tahap ini
dilakukan setelah tahap analisis sistem selesar dilaksanakan, karena hasil desain
terinci akan percuma sia-sia bila tidak seseuai dengan apa vang diinginkan
Desain aphkasi im meliputi flowchart atau tekmik lain seperti sketsa din lain-lain
dalam mendukung desain system.
Implementasi

Sccara  gans besar implementast pembuatan  aplikasi  ini  nantinya
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6, dimana aplikasi otomatisasi
sistem penjadwalan ini nantinya dibuat dengan tujuan untuk mengantisipasi
kemungkinan kendala yang muncul berkaitan dengan penjadwalan yang bentrok,
Untuk basis datanya menggunakan Microsoft Access. Setelah sistem dianalis dan
didesain secara rinci, serta teknologi sudah diseleksi dan dipilih, maka
implementas: sistem merupakan tahapan vyang harus dilakukan selanjutnya.
Implementasi sistem merupakan tahapan pembuatan aplikasi supaya nantinya siap
untuk dioperasikan.

Tahapan implementasi ini meliputi

- Perancangan basis data

- Menyesuaikan keterkaittan entitas — atfribuse




- Menycsuaikan basis data kedalam operator genetika
€. Ujicoba
Pada tahap ini akan dilakukan ujicoba sistem uniuk mencari kekurangan atau
kesalahan yang terjadi pada aplikasi ini. Semua fungsi harus diujicoba terlebuh
dahulu, apakah semua sistemnya sudah bisa berjalan dengan baik atau belum. Hal
im dilakukan supaya bisa memenuhi kebutuhan vang sudah didefinisikan
sebelumnya.
1.7  Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini,
makasistematika penulisan disusun schagai berikut :
BAB [ : PENDAHULUAN
Berizi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup
masalah, metodologi dan sistematika penulisan.
BAR IL: TINJAUUAN PUSTAKA
Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan yang berhubungan
dengan penilitian vang di lakukan,
BAB Il : PERANCANGAN DAN DESAIN APLIKASI
Dalam bab ini berisi mengenai analisa kebutuhan system baik software
maupun hardware yang diperlukan untuk membuat kerangka global wvang
menggambarkan mekanisme dari system yang akan dibuat.
BAB IV : PENGUITAN
Bab ini berisi tentang pengujian aplikasi, struktur, dan tampilan aplikasi.
BAB V : PENUTLP
Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dan hasil pembahasan vang
berisikan kesimpulan dan saran vang dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk
pengembangan penulisan selanjutnya,




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab im dijelaskan mengenai teori-teori vang diperlukan dalam
pengerjaan Skripsi ini. Teori-teor1 yang dibahaas meliputi Kecerdasan
Buatan{Artificial Iniclegence), Algoritma Genetika, Microsoft Visual Basic 6.0,

Microsoeft access 2007,

i | Penjadwalan

Penjadwalan diperiukan jika terdapat keterbatasan sumber daya dalam suatu
pekerjaan, schingga diperlukan adanya pengaturan sumber-sumber dava tersebut
secara efisien. Sehngga defimisi penjadwalan adalah permasalahan dalam
menentukan jadwal yang tepat atas suatu pekerjaan terhadap sumber daya yang
tersedia sesuai dengan consfram yang harus dipenuhi, 5]

2.1.1 Penjadwalan Perkuliahan

Penjadwalan dibutuhkan pada sktivitas yang membutuhkan waktu dan
memiliki keterbatasan sumber daya Salah satu kegiatan yang membutuhkan
penjadwalan adalah perkulizhan. Dalam perkulizhan terdapat sumber daya seperti
mata kuliah, dosen ruangan dan wakiu atau slot perkuliahan. Dari sumber daya vang
tersedia ini dibuatlah jadwal pekerjaan, dalam hal ini kegiatan perkulighan, sesuai
dengan consfrain (batasan) yang harus dipenuhi yaitu dosen tidak mengajar lebih dari
satu mata kuliah vang sama, dan ruangan tidak boleh digunakan lebih dari satu
perkuliahan pada waktu yang sama. [3]

Jadwal untuk perkuliahan biasanya mingguan dan berlaku untuk satu smester.
Sebuah jadwal disebut lengkap jika setiap mata kuliah yang ditawarkan pada suatu
smester memiliki slot kapan kuliah tersebut berlangsung, ruang, dan dosen yang
mengajar. Jadwal yang lengkap belum tentu valid Jadwal vang valid adalah jadwal
yang sesuai dengan constrain vang harus dipenuhi agar kepgiatan perkulizhan dapat

benar-benar berlangsung. [3]




2.1.2 Penjadwalan Perkuliahan di Tehnik Informatika

Kegiatan belajar mengajar di  Tehnik informatika ITN MALANG
dilaksanakan enam hari dalam seminggu diantaranya hari senin sampai dengan hari
sabtu, dimana dimulai pada pukul 0700 sampai dengan pukul 17.30. Dan untuk
proses penjadwalan perkuliahan pada awal smester diawali dengan pemasaran
matakuliah melalui siakad Lalu mata kuliah dibebankan kepada dosen keahlian,
Menentukan jadwal mata kuliah berdasarkan jam, hari dan ruang vang tersedia
dengan mempertimbangkan kesedian waklu mengajar dan dosen yang bersangkutan.
Untuk hasil akhimya berupa jadwal perkuliahan 1 smester vang disusun berdasarkan
mata kuliah, kelas, hari, jam ke, dan ruang. Benkut tabel jam perkuliahan reguler
vang berlaku saat ini: [ITTN MALANG]

Tabel 2.1 Jam perkulichan reguler

“Jamke | Mulai Emﬁh‘i?‘]
| 0700 | 0750 |
3 [ ws0 | 0840 |
3 | ﬁﬁf%hﬂu}l— T1eAD |
4 0040 | 1030
5 1040 | 1130
6 11.30 12.20
7 | 1230 1310
g 13.10 14,00
g 12410 14,50
0 | 1510 15.50
T 1550 | 1640
12 | 1640 i 17.30




2.1.3 Sampel data
Berikut merupakan sampel data yang diperoleh dari pengajaran vang akan
didekomposisikan kedalam databasc.
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Gambar 2.1 Sampel data jadwal semester sebefumnya

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi sistem penjadwalan
Supaya suatu jadwal bias dibuat dengan benar dan optimal, berikut terdapat
sgjumlah faktor vang mempengaruhi prancangan sistem penjadwalan perkuliahan
meliputi: [8]
1. Dosen
Dosen tidak bisa mengajar mata kuliah lebih dari satu dalam salu wakiu. Untuk
mensiasati ketersediaan waktu dosen diperkenankan untuk meminta waktu sesuai
dengan ketersediaan waktu vang ada (yang dikehendaki).
2. Mata kuliah
Mata kuliah memiliki semester ditiap mata kuliah itu dijadwalkan, maka perlu
adanya aturan yang membatasi penjadwalan mata kuliah, supava nantinya mata
kuliah tersebut sesuai dengan aturan-aturan penjadwalan. Disini penulis




menggunakan data penjadwalan Tehnik Informatika ITN Malang semester ganjil,
tahun akademik 2012/2013.

3. Ruang
Jadwal hanya mengakomodasi, memaksimalkan ruangan vang ada, kapasitas
semua ruangan dianggap sama,

4. Wakiu
Waktu vang tersedia harus bisa dimanfaatkan dengan baik sehingpa dapat tercipta
scbuah pemjadwalan perkuliaban yang optimal.

1.1.5 Batasan (Hard Constraing), aturan-aturan pada sistem penjadwalan

1. Dosen tidak diperbolehkan mengajar di ruang yang berbeda pada waktu yang
sama. |8]

2. Batu ruangan tidak boleh dipergunakan oleh lebih dari 1 mata kuliah pada waktu
gtau jam yang sama. [§]

3. Satu mata kuliah bisa diampu lebih dari 1 dosen keahlian.
Untuk hari jum’at perkuliahan pada jam ke 6 (11.30-12.20) sampai jam ke 7
(12.20-13.10) ditiadakan karena adanya waktu shalat jum’at, Perkuliahan dimulai
lagi pada jam ke 8 (13.10} [8]

2.2  Kecerdasan Buatan (Artifical Intelegence)

Artificial Infelligence {Al) atau kecerdasan buatan merupakan cabang dari
ilmu komputer vang berhubungan dengan pengautomatisasian tingkah laku cerdas.
Pemyataan tersebut juga dapat dijadikan definisi dari Al. Definisi ini menunjukkan
bahwa Al adalah bagian darni komputer sehingga harus didasarkan pada seund
theoretical (teon suara) dan prinsip-prinsip aplikasi dari bidangnya. Prinsip-prinsip
im meliputi struktur data yang digunakan dalam representasi pengetahuan, algontma
vang diperlukan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut, serta bahasa dan
teknik pemrograman vang digunakan dalam mengimplementasikannya. [6]




Dari beberapa perspektif, Al dapat dipandang sebagai:[6]

1. Dari perspektif kecerdasan, Al adalah bagaimana membuat mesin yang cerdas
dan dapat melakukan hal-hal yang sebelumnya hanva dapat dilakukan manusia

2. Dan perspektif bisnis, Al adalah sekelompok alat bantu (fools) yang berdayaguna
dan metodologl yang menggunakan alat-alat bantu tersebut untuk menyelesaikan
masalah- masalah bisnis.

3. Dari perspektif pemrograman, Al meliputi studi tentang pemrograman simbolik,
pemecahan masalah, dan proses pencanian fsearch).

4. Dari perspektif penelitian :

a. Riset tentang Al dimulai pada awal tahun 1960-an, percobaan pertama adalah
membuat program permainan catur, membuktikan teori, dan gerneral probfrm
solving.

b. Artificial inrelfigenice adalah nama pada akar dari studi area.

Ada dua hal yang sangat mendasar mengenai penelitan-penelitian Al yaitu
knowledge representation (representasi pengetahuan) dan search (pelacakan). Para
peneliti Al terus mengembangkan berbagar jemis tekmik baru dalam menangani
sejumlah permasalahan yang tergolong ke dalam Al seperti vision dan percakapan,
pemrosesan bahasa alami, dan permasalahan khusus seperti diagnosa medis, [6]

Al seperti bidang ilmu lainnya juga memiliki scjumlah sub-disiplin ilmu yang
sering digunakan untuk pendekatan yang esensial bagi penyelesaian suatu masalah
dan dengan aplikasi bidang Al vang berbeda. Gambar IL1 merupakan sejumlah
bidang-bidang tugas ftask domains) dan Al [6]
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Cambar 2.2 Bidang-bidang tugas (task domains) dari Al [6]

Aplikasi penggunaan Al dapat dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu : [6]
a. Mundane task
Secara harfiah, arti mundane adalah keduniaan. Di sini, AT digunakan untuk
melakukan hal-hal yang sifatnya dumaws atau melakukan kegatan yang dapat
membantu manusia, Contohnya : [6]
1. Persepsi (vision despeech).
2. Bahasa alami funderstanding, generation & transiation).
3. Pemikiran vang bersifat commonsense.
4. Bobat control.
b. Formar Task
Al digunakan untuk melakukan tugas-tugas formal yang selama im manusia
biasa lakukan dengan lebih baik. Contohnya : [6]
1, Permainan games
2. Matematika {geometri, logika, kalkulus, integral, pembuktian),
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Expert task
Al dibentuk berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh para
ahli. Penggunaan ini dapat membantu para ahh untuk menyampaikan ilmu-ilmu
yvang mereka miliki. Contohnya : [6]

I, Anahsis financial

2. Analisis medical

3. Analisis ilmu pengetahuan

4. Rekayasa (desain, pencarian, kegagalan, perencanaan, manufaktur)

Aplikasi Arttficial Intelegent memiliki dua bagian utama, vaitu : [6]
a. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) : benisi fakta - fakta, teori, pemikiran dan

2.3
2.3.1

hubungan antara satu dengan lainnya.
Motor Inferensi (faference fingine) : kemampuan menarik kesimpulan

berdasarkan pengalaman .

Komputer
Input ——= . —  Qutput
Basis Motcr
Masalah | | Pengetahuan Inferens: >yl
Pertanyaan —s{ —  Solusi
dil

Crambar 2.3 Penerapan konsep kecerdasan buatan di computer [6]

Metode Algoritma Genetika
Pengertian Algoritma Genetika

Algoritma genetika merupakan metode pencarian yang disesuaikan dengan

proses genetika dan organisme-organisme biologi yang berdasarkan pada teon
evolusiC harles Darwin (Algoritma genctic pertama kali ditemukan oleh John
Holland, itu dapat dilihat dalam bukunya yang berjudul Adaption in Natural and
Artificial Systems pada tahun 1960-an dan kemudian dikembangkan bersama mund

dan rekan kerjanya di Universitas Michigan pada tahun 1960-an sampeai 1970-an.
Tujuan Holland mengembangkan Algoritma Genetika saat 1tu bukan untuk

mendesain suatu algoritma yang dapat memecahkan suatu masalah, namun lebih
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mengarah ke studi mengenai fenomena adaptasi di alam dan mencoba menerapkan
mekanisme adaptasi alam tersebut ke dalam sistem komputer. [7]

Algontma Genetika yvang dibuat Helland merupakan sebuah metode untuk
memisahkan satu populasi kromosom (terdiri dari bit-bit 1 dan 0) ke populasi baru
dengan menggunakan “seleksi alam™ dan operator genetik seperti crossover,
mutation, imvertion. Crossover menukar bagian kecil dan dua kromosom, mudaiion
mengeanti secara acak nilai gen di beberapa lokasi pada kromaosom, invertion
membalikkan urutan beberapa gen yang berurutan dalam kromosom. Dasar teori
inilah yang menjadi dasar kebanyakan program vyang menggunakan algoritma
genetika pada saat ini. [7)

2.3.2 Hal-hal yang harus dilakukan dalam menggunakan algoritma genetika

adalah: [7]

1. Mendefinisikan individu, dimana individe menyatakan salah satu solusi
{penyelesaian) yang mungkin dari permasalahan yang diangkat

2. Mendefinisikan nilai firmess, vang merupakan ukuran baik-tidaknya sebuah
individu atau baik-tidaknya solusi vang didapatkan.

3, Menentukan proses pembangkitan populasi awal. Hal ini biasanya dilakukan
dengan menggunakan pembangkitan acak seperti random-walk.

4, Menentukan proses seleksi vang akan digunakan.

5. Menentukan proses perkawinan silang (cross-over).

6. Mutasi gen yang akan digunakan.

2.3.3 Pengertian individu

Individu menyatakan salah satu solusi yang mungkin. Individu bisa dikatakan
sama dengan kromosom, vang merupakan kumpulan gen. Gen i bisa berupa biner,
float, dan kombinatorial. |7]

Beberapa definisi penting dalam mendefinisikan individu untuk membangun
penvelesaian permasalahan pada algoritma genetika adalah sebagai berikut ; [7]
1. Genotype (Gen), sebuah nilai yang menyatakan satuan dasar yang membentuk

suatu arti tertentu dalam satu kesatuan gen yang dinamakan kromosom. Dalam
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algontma genetika, gen ini bisa berupa nilai biner. float, integer maupun karakter,
atau kombmatonal,

2. Allele, nilai dari gen.

3. Kromosom, gabungan gen-gen yang membentuk nilai tertentu.

4. Individu, menyatakan safu nilai atau keadaan vang menvatakan salah salu solust
yang mungkin dari permasalaban yang diangkat

5. Populasi, merupakan sekumpulan mdividu yang akan diproses bersama dalam
satu siklus proses evolusi.

6, Generasi, menyatakan satu-satuan siklus proses evolusi.

CALLELE

e ) ) [ 5 —

e ] Y1

GEM KAOMADEIML - 1 _PARENTS
b

5 G I i s e e

——{— ANAK

Gambar 2.4 Sikfus proses evolusi [7]
7. Nilai Fithess, menyatakan seberapa baik ailai dari suatil individu atau solusi vang
didapatkan.
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2.34 Nilai Fitnes

Nilar fitness adalah mlan yang menyatakan baik tidaknva suatu solusi
{individu}. Nilai fitness imlah yang dijadikan acuan dalam mencapai nilai optimal
dalam algoritma genetika. Algoritma penetika bertujuan mencan individu dengan
nilai fitness yang paling tmggt. [7]
2.3.5 Siklus Algoritma Genetika

/ Tmisialisasi /

Seleksi Individu
+ fIfitism)
(Tenerale
Populasi
v
i {rossCher
; v
! Perhatungan ||
: Fitness !
MAutasi

CGambar 2.3 Siklus Algoritma Genetika [ 7]

1. Membangkitkan Populasi Awal
Membangkitkan populasi awal adalah  proses membangkitkan
sejumlah individu secara acak atau melalui prosedur tertentu. Syarat-syarat
vang harus dipcoubi untuk menunjukkan suatu solusi harus benar-benar

diperhatikan dalam pemnbanykitan setiap individunya. [7]




2.

Seleksi

Seleks! dilakukan untuk mendapatkan calon induk vang baik. “Induk
vang baik akan menghasilkan keturunan yang baik™ Semakin tinggi nilai
fitness suatu individn semakin besar kemungkinannya untuk terpilih, Seleksi
dapat dilakukam dengan menggunakan dua macam tcknik, yairu mesin
roullete, dan turnamen, Seleksi dilakukan dengan menpgunakan prosentasi
fitness setiap individu, dimana setiap individu mendapatkan luas bagian
sesuat dengan prosentase nilai fitnessnya, |7)

Cross Over

Cross Owver (Pindah Silang) merupakan salah <atu operator dalam
algoritma genetika yang melibatkan dua induk untuk menghasilkan
keturunan yang baru. Cross over dilakukan dengan melakukan pertukaran
gen dari dua induk secara acak. Proses cross over dilakukan pada setiap
individu dengan probabililas cross-over vang ditentukan, [7]

Crossover adalah operator Algoritma Genetika yang utama karcna
beroperasi pada dua kromosom pada suatu waktu dan membentuk offspring
dengan mengkombinasikan dua bentuk kromosom. Cara sederhana unuk
memperoleh crossover adalah dengan memilih suatu titik vang dipisahkan
secara  random  dan  kemudian membentuk offspring dengan cara
mengkombinasikan segmen dari satu induk ke schelah kirt dari tiik yang
dipisahkan dengan segmen dari induk yang lam ke scbelah kanun dan tiok
vang dipisahkan. Metode ini akan berjalan normal dengan representasi bil
sting. Performa dan Algontma CGenetika bergantung pada performa dan
gperatar crossover yang digunakan, [7]

Crossover rate merupakan rasio antara jumlah offspring vang
dihasilkan pada setiap generasi terhadap luas populasinya. Semakin tinggi
crossover rate akan memunghinkan cksplorast ruang solust yang lebnh luas
dun mereduksi kemungkman jatuh pada kendisi optimum wvang salab.
Mamun memberikan rate vang membenkan konsekuensi makin lamanya

wakt perhitungan vang diperlukan scbagai akibat chsplorasi pada luas
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populasi yang ada. Macam-macam Cross-Over vang banyak digunakan
antara lain: [7]

a. Pertukaran gen | titik

Orangmwal |V [ 10|01 1|0} 00|11 ][1]1]0]| Anak1
r—— . - I e fe——
Crrang tua 2 o 160 K =08 8t 1Fﬂ 0|1 tjt1r0]0 |01 Anak 2
Tikik potong

Ciamhar 2.6 Permkaran Gen { ik [7]

b. Pertukaran gen 2 atik

Titik 1 Titik 2
[ ]
Dirang tua 1 1]_1 1] ﬂlli t]o 11111110100 Anakl
e = e I
Orang tua 2 cl¥Rtitialnls EU 610 -'[T L i Anak 2

Cambar 2.7 Perttkaran Cren 2 gk [7)

4. Mutasi Gen

Mutasi (Gen merupakan operator vang menukar milai gen dengan nilai
inversinya, mialnya gesmya bemilai 0 menjadi 1. Setiap individu mengalama
muiasi gen dengan probabililas mutas: vang ditentukan. Mutasi dilakukan
dengan memberikan nilal inversi atan menggeser nilai gen pada ren vang
terpilih untuk dimutasikan. [7]

Mutasi dapat dikatakan sebagai operasi pendukung vang menghasilkan
perubahan secara acak dan seketika pada berbagai jenis kromosom, Cara
mudah untuk mendapatkan mutasi dengan mengubah satu atan lebih genes

Pada Algontma Genetika, mutas) memainkan peran penting, vaity pertama,
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menggantikan genes yang hilang dari populasi selama proses seleksi,
sehingga dapat diupikan pada suatu kondisi yang baru. Kedua, menyediakan
genes yang tidak ditampilkan pada populasi awal. [7]

Mutation rate menyatakan presentase dari total jumlah genes dalam
populas. Mulation rate ini melakukan Konleo! dimana genes bara dalam
populasi dapat diugi seleksi. Jika rate terlalu kecil akan banvak genes yang
sehenamya bermanfaat tetapi tidak pernah diupi seleksi. Namun jika rate
terlalu tmggn akan terjadi random pertubation, yang berakibal offspring
mulai kehilangan kemiripan dengan induknya dan Algoritma Genetika akan
kehilangan kemampuan untuk melihat urutan langkah observasmya. [7|

Mutasi diperlukan untuk mengembahkan informasi bit vang hilang
akibat crossover Mutasi diferapkan dengan probabilitas yang sanpat kecil.
Jika mutasi dilakukan terlalu sering, maka akan menghasilkan individu yang
lemah karena konfigurasi individu yang ungeul akan diresak, Berdasarkan
bagian yang dimutasi dapat dibagikan atas 3 bagian: [7]

1. Mutasi pada tingkat kromosom: semua gen dalam kromosom

berubah. Contoh:

of1(1]ofo]lol1l1]|—— [1]eclala]1T1T0]0

Crambar 2.8 Mutas: imgkat kromosom [7]

2. Mutasi pada tingkat gen: semua bit dalam satu gen akan berubah.
Misal gen 2 yang akan bmengalami mutasi maka semua bit vang
ada dalam gen 2 tersebut akan berubah. Contoh:

p— ——

ol1]a]ojofofi{1]—— |of1]o]1]o]o]1]1]

Crambar 2.9 Mutasi gen |7]
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3. Mutasi pada tingkat: Hanya satu bit yang berubah

[el:]:[e]efo]4]

Crambar 2,10 Mutasi tingkat hic |7]

- Gl {e] i o8 A1)

5. Elitisme
Proses seleks: dilakukan secara random sehingga tidak ada jaminan
bahwa suatn indvidu yang bernilai fitness tertinggi akan selalu terpilih.
Walaupun mdividu bemilai fitness tertingpi terpilih, mungkin saja individu
tersebut akan rusak (nilm fitnessnya menurun) karena proses pindah silang.
Oleh karcna itu, untuk menjaga agar individu bermilar fitness tertingsi
tersebut tidak hilang selama evolusi, maka perlu dibuat satn atau beberapa
kopinya. Prosedure 11 dikenal sebagai elitisme. |7]
2.4  Pemograman Visual Basic 6.0
Microsoft Visual Basic (sering disingkal scbagai VB) merupakan sebugh
bahasa penrograman yang menawarkan Integrated Development Environment (1DE)
visual untuk membuat program perangkat lunak berbasis sistem operasi Microsoft
Windows. Basis bahasa pemrograman yang digunakan dalam Visual Dasic adalzh
bahasa BASIC (Beginners All-Purpose Symbolic Instrucion Code) yang merupakan
salah satu bahasa pemrograman tmgkat tingg yang sederhana, Dengan Visual Basic,
kita hias membuat program aplikasi GUI (Graphical User fierface) atau program
yang memungkinkan pengguna komputer berkomunikasi dengan computer Lersebut
menggunakan gratik atau gambar. |2}
Migcrosoft Visual Basic 6.0 menyediakan berbagal perangkat kontrol yang
dapat dipunakan untuk membuat program aphkasi dalam sebuah form baik aplikasi
keeil, sederhana hingga ke aplikasi pengolahan database yang kompleks. Kemudahan

ini masih ditambah dengan tersedianya sarana dan peranti yang lenghkap. [2]
2.4.1 Keistimewaan Microsoft Visual Basic 6.0

Microsoft Visual basic 6.0 memiliki banvak keistimewaan dalam

penggunaannya vam |1
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a) Memnliki perangkat vang otomatis.

b) Dapat mengembangkan Database dengan nmudah dan kemampuan dengan
menghadirkan banyak fasilitas baru untuk aplikasi Databasc.

¢) Perlengkapan untuk merancang aplikasi web tersedia sangat banyak
25 Microsett Aceess

Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program
aplikasi basis dala komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan
perusahaan kecil hingga menengah, Aplikasi im merupakan anggota dari beberapa
aplikast Microsoft Office, sclam tentunya Microsoft Weord, Microsoft Excel, dan
Microsofl PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data Microsofl Jet
Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuiif sehingga
memudahkan pengpuna, Versi terakhir adalah Microsoft Office Access 2007 yang
termasuk ke dalam Microsoft Office System 2007, [4]

Microsoft Access dapal menggunakan data vang disimpan di dalam format
Microsoft Access, Microsoft Jel Databasc Engmne, Microsoft SQL Server, Oracle
Dratabasc; atau semua kontainer basis data yvang mendukung standar ODBC. Para
penggunajprogrammer yang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan
perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara para programmer yang kurang
mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aphkasi
vangsederhana. Access juga mendukung tekmbk-teknik pemrograman berorientass
objek.letapn lidak dapat’ digolongkan ke dalam perangkat bantu pemrogramam
berorientasi obiek. [4]

Microsofi merilis Microsofi Access 10 pada bulan November 1992
dandilamjutkan  dengan merilis  versi 200 pada (alun 1993, Microsoft
menentukanspesifikasi minimum untuk menjalankan Microsofi Access 2.0 adalah
sebuah komputer dengan sistem operast Microsott Windows 3 .0, RAM berkapasitas 4
megabyte (6 megabvte lebih disarankan) dan rusngan kosong hard disk vang
dibutubkan 8 megabte (14 megabvte lebih disarankan), Versi 2.0 dan Microsott
Access ini datang dengan tujult buah disket foppy 314 et berukuran 1.44 megabyte,
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Perangkat lunak tersebut bekerja dengan sangat baik pada sebuah basis data dengan
banyak record tap: terdapat beberapa kasus di mana deta mengalami kerusakan,
Sebagai contoh, pada ukuran basis data melebili 700 megubyte sering mengalami
masalah seperti tm (pada saat ilu. memang fard disk yang beredar masih herada di
bawah 700 megabyte). Buku manual yang dibawanya memperingatkan bahwa
beberapa kasus tersebut disebabkan oleh driver perangkat yang kuno atau kenfigurasi
vang tidak benar. [4]

Nama kode (codename) yang digunakan oleh Access pertama kali adalah
Cirrus yang dikembangkan sebelum Microsofi mengembangkan Microsoft Visual
Basic, sementara mesin pembuat form antarmuka yang digunakannya dinamakan
dengan Ruby Bill Gates mehhat purwarupa (protofype) tersebut dan memutuskan
bahwa komponen bahasa pemrograman BASIC harus dikembangkan secara
bersamasama sebagai sebnah aplikasi terpisah tapi dapat diperinas. Proyek 1m
dmamakan dengan Thunder. Kedua provek tersebul dikembangkan secara terpisal,
dan mesin pembual form yang digunakan oleh kedvanya tidak saling cocok satu sama
lainnya. Hal tersebut berakhir saat Microsoft merilis Visual Basic for Applications
(VBA). [4]

Microsoft Access digunakan kebanvakan oleh bisnis-bismis kecil dam
menengah, di dalam sebuah orgamisas: vang kecil bahkan mungkin juga digunakan

oleh perusahaan yvang cukup besar, dan juga para programmer untuk membuat sebuah

dapat digunakan sebagai sebuah basis data untuk aplikasi Web dasar vang disimpan
di dalam server yang menjalankan Microsoft Internet Information Services (115) dan
mengeunakan Microsoft  Active Server Pages (ASP)  Meskipun  demikian,
pengrunasn Access kurang disarankan, mengingat telah ada Microsoft SQIL. Server
yvang memilikn kemampuan vang lebih tingei, [4)

Beberapa pengembang aplikasi profesional menggunakan Microsofl Access
untuk mengembangkan aplikasi secara cepat (digunakan sebagai Rapud Application
Development!RAD  tool), khususnya untuk pembuatan purwarupa untuk scbuah
program yang lebih besar dan aplikasi vang berdiri sendin untuk para salesmai, 4]

21




Microsoft Access kurang begitn bagus jika diakses melalui jaringan sehingga
aplikagi-aplikasi vang digunakan oleh banyak pengguna cenderung menggunakan
solusi sistem manajemen basis data yang bersilat klien/server, Meskipun demikian,
tampilan muka Access (form, report, query, dan kode Visual Basic) yang dimilikinya
dapat digunakan untuk menangani basis data yang sebenamya diproscs oleh system
manajemen basis data laioya, seperti halnya Microsoft Jet Database Engine (vang
secara defondt dipunakan oleh Microsoft Access), Microsoft SOL Server, Oracle
Database, dan beberapa produk lamnya vang mendukung ODBC. [4]

Salah satu keunggulan Microsoft Access dilihat dari perspekfl progrummer
adalah kompatibilitasnva dengan bahasa pemrograman Structured Query Language
(SQL). query dapat dilihat dan disunting sebagai statemen-statemen SOL., dan
statemen SO dapat digunakan secara langsung di dalam Macro dan VBA Module
untuk secara langsung memanipulasi tabel data dalam Access. Para pengguna dapai
mencampurkan dan menggunakan kedua jenis bahasa tersebut (VBA dan Macro)
untuk memprogram form dan logika dan juga unmk mengaplikasikan konsep
berorientasi objek. [4]

Microsoft SOQL Server Deskiop Engine (MSDE) 2000, yang merupakan
sebuah versi mini dari Microsoft SQL Secver 2000, dimasukkan ke dalain OfTice XP
Developer Edition dan dapat digunakan oleh Microsoft Access sebagai alternatif dari
Mictosoft Jet Database Engne. [4]

Tidak seperti sebuah sistem manajemen basis data relasional vang komplit,
Microsoft JTET Database Engine tidak memiliki fitur (ripger dan steved procedure.
Mimular dan Microsoft Access 2000 yang menggunakan Microsoft Tet Database
Engine versi 4.0, ada scbuah sintaksis vang mengizinkan pembuatan kueri dengan
beberapa parameter, dengan sebuah cara seperi halnva sebuah stored procedure,
meskipun prosesur tersebut dibatasi hanya untuk sebuah pemyataan tiap prosedurnya.
Access juga mengizinkan form untuk mengandung kode yang dapat dieksekusi ketika
terjadi sebuah perubahan terhadap tabel basis data. scperti halnya reigeer, sclama
modifikasi dilakukan hanya dengan menggunakan form tersebut, dan merupakan

sesuatu hal vang umum untuk menggunakan kuen vang akan diteruskan {passthroush
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dan teknik lainnya di dalam Access unmuk menjalankan stored procedure di dalam
RDBMS vang mendukungnya. |4]

Dalam barkas Access Database Project (ADP) yang didukung oleh Microsoft
Access 2000 dan yang selamutnya, fitur-fitur yang berkaitan dengan basis data
berbeda dan versi format/struktur data vang digunakan Access (* MDB), karena jenis
berkas uu dapat membuat koneksi ke sebuah basis data MSDE atan Microsolt SQL
Server, ketimbang menggunakan Microsott JET Database Engine. Sehinpga, dengan
menggunakan ADP, adalah mungkin untuk membuat hampur semua objek di dalam
server yang menjalankan mesin basis dala terscbut (tabel basis dala dengan
cansiraints dan trigeer, view, stored procedure, dan ({17, Meskipun demuikian, yang
disimpan di dalam berkas ADP hanyalah form, report, macroe, dan modul, sementara
untuk tabel dan obyek lainnya distmpan di dalam  server basis data yanp
membelakangi program tersebut, [4]

Access mengizinkan pengembangan yang relatif cepat karena semua table
basis data, kuen, form, dan report disimpan d dalam berkas basis data miliknva
(* MDB). Untuk membual Query. Access menggimakan Query Design Grid. sebuah
program berbasis grafis yang mengizinkan para penggunanva untuk membuat query
tanpa harus mengetahui bahasa pemrograman SQL, DI dalam Query Design Grid,
para pengguna dapat memperlihatkan tabel basis data sumber dar guery, dan memilih
field-fieid mana yang hendak dikembalkan oleh proses dengan mengklik dan
menyeretnya ke dalam grid. Joim juga dapat dibuat dengan cara mengklk dan
menyeret feld-field dalam tabel ke dalam fielid dalam tabel lainnya. Access juga
mengzinkan penppuna untuk melthat dan memanipulasi kode SQL jika memang
diperlukan, [4]

Bahasa pemrograman vang tersedia di dalam Access adalah Microsoft Visyal
Basie for Applications (VBA], seperti halnva dalam beberapa aphkasi Microsoft
Office. Dua buah pustaka komponen Component Object Model (COM) umtuk
mengikses basis data pun disediakan, yvakm Data Access Object (DAQ)), vang hanya
ferdapal di dalam Access 97, dan ActiveX Data Objects (ADO) yang terseiha dalam

versi-verst Access terbaru. [4]




BAB 111
PERANCANGAN DAN DESAIN APLIKASI

Bab im berisi tentang perancangan dan desain aplikasi otomatisasi sistem
penjadwalan perkuliahan dengan menggunakan Algoritma Genetika sebagai
metodenya. Perancangan aplikasi mi meliputi deskripsi sistem secara uwmuim,

perancangan sistem dan perancangan desain aplikasi.

3.1  Deskripsi Sistem Secara Umum

Secara uwmum aplikasi ini adalah sebuah sistem yang dibuat untuk
menyediakan penjadwalan mata kuliah secara otomatis/terotomatisasi  dengan
menggunakan  Algoritma  Genettka  sebagai metodenya, schingga dapar
mengefesienst waktu didalam pembuatan jadwal perkuliahan nantinya.

Penjadwalan perkuliahan vang dimaksudkan adalah uniuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya kendala yang muncul berkaitan dengan penjadwalan
yang bentrok, Seperti terjadinva crash jadwal ruang, mata kuliah, dosen mengajar,
dll. Permasalahan akan menjadi kompleks ketika proses pemjadwalan dilakukan
secara manual dengan jumlah data yang besar, data tersebut diantaranya adalah
data dosen, data mata kuliah, data ruangan vang digunakan dalam perkulighan,
serta data waktu vang dipakai dalam perkuliahan,

Aplikasi ini membantu untuk memberikan beberapa pertimbangan dalam
proses pengubahan jadwal mata kuliah, Misal ada dosen yang menginginkan
pergannan jadwal kuliahnya. Sistem ini akan membenkan beberapa pertimbangan
seperti tersedianya jam mata kuliah yang ada atau ruang kelas vang tersedia,

3.2  Perancangan Sistem

Tahapan perancangan sistern aplikasi ini adalah dimulai dengan mengolah
data yang didapat dan data penjadwalan smester sebelumnya, kemudian
merancangnyva kedalam sebuah basis data lalu disesuaikan dengan keterkaitan
antar entitas — adtribute. Kemudian langkah selanjutnya adalah dengan
menyesuaikan basis data kedalam operator GA. diproses dengan parameter
crossover dan muiasi sehingga dapat menghasilkan jadwal perkuliahan. Seperti
vang tertera pada gambar 3.1,
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3.2.1.1 Relasi Tabel
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Crambar 3.2 Relasi sistem penjadwalan
Gambar 3.2 tersehut merupakan skema Relasi rtabel dari sistem
penjadwalan perkulishan. Terdapat enain tabel dimana 3 tabel berisi tabel murmi
dan satu tabel yang menghubungkan antara TDOSEN, TMATAKULIAH,
TRUANG, TRUANG, TIAMKULIAH, dan THARIT.
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3.2.1.2 Struktur Tabel
Berikut berupa rincian tabel-tabel vang terdapat pada relasi tabel vang ada
di gambar 3.2 yang nantinya akan diproses kedalam algoritma genetika:
1. Tabel Dosen
Pada tabel dosen terdapat daftar nama dosen, imisial dosen, kode dosen dan
Juga id dosen. Adapun desainnya tertera pada tabel 3,1 sebagai berkut ;
Tabel 3.1 Tabel Dosen

_ Kolom Type data |
{ [ DOSEN Mumber (Primary kev) |
RODE DOSEN Texr
TNISIAL_DOSEN Texr
MAMA_DOSEN Txr

2. Tabel mata kulizh
Pada tabel mata kuliah berisikan nama mata kuliah, sks mata kuliah,

semester mata kuliah, dan juga id mata kuliah, Dimana untuk desain tabglnya

tertera pada tabel 3.2 sebagai berikut
Tabel 3.2 Tabe! mata kuloh
~ Kolom ED Type claaicy
ID_ MK '  Number (Primary key)
NAMA_ MK Text
SKS MK i Number
SEMESTER MK i Text B
3, Tabgl mang

Pada tabel ruang terdapat beberapa nama tuang, dan juga id rvang. Uniuk
desain tabelnva seperti vang tertera pada tabel 3.3 sebagai berikut ;
Tabel 3.3 Tabel ruang
Kolom - Typedaia

1D RUANG Nember (Primocy kel

"NAMA RUANG | Texf
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4. Tabel jam kuliah

Pada tabel jam kuligh terdapat id jam kuliah. hari, jam, dan keterangan

hari, Untuk desain tabelnya seperti vang tertera pada tabel 3.4 sebagai berikut
Tabel 3.4 Tabel Jam kuliah
| Kolom : Type dhater

| ID_JAMKULIAH | Wumber (Primary key)
HARI_JAMKULIAH | Mumber
JAM_JAMKULIAH  Number

KETERANGAN Fext

5, Tabel hari

Pada tabel han terdapat nama hari, dan juga kode hari, Untuk desain
tabelnya seperti yang tertera pada tabel 3.5 sebagai berikur :

Tubel 3.5 Tabel hari
Kolom Type: data I
KODE Numbar (Primary kepl
NAMA _HARI | Tem 0

. Tabel transaksi
Tabel transaksi merupakan kumpulan dar masing — masing tabel yang
nantinva akan didekodensikan ke dalam kromosom GA. Untwk desain
tabelnya seperti yang tertera pada tabel 3.6 sebagai berikut :
Tabel 3.6 Tahel transaksi

Kolom Tupe daia
ID TRANSAKSI | Number (Brimary key) |
D DOSEN Number
"ID_MATAKULIAH Number
BKS_MATAKULIAH Number i
| SEMESTER_MATAKULIAH | Yext i
rRETAS Yext Jl
ID_RUANG Neimber
[HARI " Number |
TAM ' | Namber |




3.2.2 Dekomposisi Basis Data
3.2.2.1 Perancangan Basis Data

Basis data vang dibuat berfungsi untuk menampung data kesebuah tabel

Atribute  vang ada berupa

ID_DOSEN,

ID MATAKULIAH,

SKS

MATAKULIAH. SEMESTER MATAKULIAH, KELAS, [D RUANG, HARI,
JAM. Ambute i memiliki mdex wmmigue sebagal ID TRANSAKSI terdapat
dalaim sebush tabel vang diben nama TTRANSAKSI. Data yang ada sebanyak
14 index wnigue untuk penjadwalan semester ganjil, dan terdapat 92 index

wrigue untuk penjadwalan semester genap.

Dalam dekomposisinya tabel yang akan dikodensi sebagai kromosom GA

adalah seperti yang tertera pada gambar 3 3,
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Gambar 3.3 Tabel Transaksi
Dimana dari seluruh tabel vang ada di dekomposisikan ke dalam sebuah tabel

yang diberi nama tabel transaksi. Dan nantinya akan dikodensi sebagai kromosom

- D_RuANG

-3

s e BEH A

[T
R R BN I i T

© HARL

e e B oes Rboweoma Y le

Japd

(PR SR

CVRE N ST R T R

- mE o

[

+ At New e~

GA, Pengelompokan keterikatan antar atiribute ditentukan oleh jam perkuliahan,

ruang, dan dosen. Terdapat 12 jam pertemuan untuk han senm-sabtu, terdapat 12

ruangan yang tersedia untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, dan juga
terdapat 23 dosen yang tersedia untuk mengajar. Nantinya dari ketiga attribute
inilah yang dijadikan acuan formulasi nilai fitness.
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Berikut Proses dekomposisi basis data kedalam GA dulustrasikan seperti
pada gambar 3.4 dimana diambil kolom index wnsgue, id dosen, atribut ruang, dan
jam yang akan diproses kedalam pencarian fitness.
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Gambar 3.4 Proses dekomposisi basis data.

29




3.2.2.2 Fitness
Setelah individu — individu dalam populasi terbentuk, maka dilakukan
perhitungan nilai fitness terhadap setiap individu dengan aturan sebagai berikut:
TF=TFD-TFR
Dimana TF mewakili milai Total Fimess, TFD mewakili nilai Total Fimess
Daosen, dan TFR mewakili Total Fitness Ruang. Untuk penjelasan penghitungan
total fitness dosen/ fithess ruang dapat diitustrasikan sebagai berikut:

A DEOLCFEH| 4 K L M L] 3 e QRS TUVWEY I ASAKAL ADAE AF RGAR Al A BK8CAM BN
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Crambar 3.3 ilustrasi perhinimgem fotal fiimess ruang dan dosen

Pada gambar 3.5 terdapat 2 tabel Fitness Jam & Ruang, Fitness Jam &
Dosen, Tabel tersebut bensi dua kolom yaitu kolom HariJam ke- dan Ruang.
Kolom Hari Jam ke- terditi dari hari akuif dalam perkuliahan mulai dari hari senin
sampal har sabtu beserta jam perkuliahan yang berlalu dimulai dari jam ke-1
sampai dengan jam ke-12. Untuk kolom Ruang terdiri dari angka 1 — sampai
dengan 12, 12 merupakan jumlah ruangan vang digunakan dalam proses belajar
mengajar di Teknik Informatika ITN Malang Begitu juga untuk Tabel Fimess
Jam dan Dosen terdapat angka - sampai dengan 23 pada kolom ruang dimana 23
merupakan jumlah dosen yang mengajar.

Proses perhitungan tabel Fitness Jam & Ruang. Pada baris ke — 4 kolom
pertama terdapat kolom hari, jam ke yakni hari senin jam ke — 1 dimana pada
kolom berikutnya terdapat kolom ruang yang berisi angka 1 — 12, nantinya pada
kolom ruang tersebut akan dilakukan proses ramdomize dimana dan ke — 12 1tu
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akan diisi atau ditandai, Setelah ditandai kemudian dihiming dengan menggunakan
tumus — 1. dimana untuk hasilnya terdapat pada kolom N. Proses randomize ters
dilakukan sampai ke baris akhir yakni pada han sabtu jam ke — 12, Lalu hasil dan
keseluruhan perhitungan pada kolom N tersebut ditotal schingga terbentuklah total
nilai fitness ruang. Untuk proses perhitungan tabel nilai fitness dosen sama
dengan proses perhitunean tabel fimess jam dan ruang.
3.2.3 Flowchart Sistem

Flowchart merupakan bagan vang menunjukkan arus pekerjaan secara
keseluruhan dar sistem. Flewehort menjelaskan tenfang woutan-uratan dard
prosedur yang ada di dalam sistem dengan menggunakan simbol-simbol,
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Crambar 3.6 flowchart vistem
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Gambaran flowchart sistem yang terdapat pada gambar 3.6 adalah sebagai

berikut:

1.

~1

33

Starl

Langkah awal sistern akan dimulai,

GA

Masuk ke menn utama GA procese.

Input Populast dan Paremt

Menginputkan batasan berapa kali Populasi dan parent akan dibangkitan.
Create parent

Manjalankan proses setelah batasan populasi yvang akan dibangkitkan telah
dimputkan,

Input generasi

Setelah proses pembangkitan populasi dan parent selesai, dilanjutkan dengan
menginputkan batasan untuk generasi vang akan dibangkitkan,

. Crossover dan mutasi

Memproses dengan parameter crossover dan mutasi berdasarkan batasan
generasi yang telah dibangkitkan.

Jadwal

Hasil

Data.

Berisi tentang data vang berupa data dosen, mata kuliah, dan ruang.

Perancanzan Desain Aplikasi

33.1 Desain Tampilan Form Awal

Form awal berisikan dua menu bar vaitu menu GA Process dan menu

Data. Memnu GA Process berfungsi untuk masuk ke menu ulama penjadwalan

perkuliahan, menu Data berfungsi untuk mengupdate data dosen, data mata
kuliah, data ruang. Berikut contoh desain tampilan form awal terdapat pada

gambar 3.7,
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GA

Data

Crambar 3.7 Tampilan form awal

3.3.2 Tampilan Desain Form Utama

Banglotom Populss ke

1 BE [ B3
| 3
Tumizh Induk Parent X | Bl
4 6
Clambar 3.8 Tampilan desain form uiama.
Keterangan :

1. Bl = Create parent. Setelah kolom bangkitkan populasi dan jumlah induk
parent diinputkan Button ini berfungsi untuk memprosesnya,

2. B2 = Crossover&Mutasi. Setelah kolom 3 (jumlah generasi) di inputkan
batasanoya Button ini berfungsi untuk memprosesnya dengan parameter

mtasi dan crossover.
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3.
9.

B3 = Setelah semua proses selesal mulai dari create parent (Bl) dan
crossover&mutasi (B2) selesai button ini berfungsi tntuk melihat output dari
sistern penjadwalan ini,

Kolom 1 = Bangkitkan populasi. Menginputkan batasan nilai untuk populasi
vang akan dibangkitkan.

Kolom 2 = Jumlah Induk/Parent. Menginputkan batasan untok jumlah induk /
parent yang akan dibangkitkan,

Kolom 3 = Jumlah generasi. Setelah proses di kolom 4 dan 5 selesai di run
menggunakan Bl(Button 1) maka dilanjutkan dengan menginputkan jumlgh
generasi dengan batasan yang telah ditentukan pada kolom 3 ini.

Kolom 4 = kolom vang berisi mila fitness dosen, fitness ruang, fitness total
setelah dibangkitkan dengan batasan yvang telah ditentukan,

Kolom 5 — sama dengan kolom 4

Kolom 6 =sama dengan kolom 4

10. Kolom 7 = Hasl jadwal
11. Kolom 8 = Total Generasi vang dibangkitkan.

12. Kolom 2 = Lama waktu running,

3.4

Kebutuhan Sistem
Kebutuhan sistem pada aplikasi ini mehiputi Aardware dan suftware yang

akan digunakan untuk membangun aplikasi sistem penjadwalan Spesifikasi
beserta hardware dan sofiware yang digunakan diantaranva terdapat pada tabel

3.7 dibawah ini.
Tabel 3.7 kebutuhan sistem
Processor | intelft Corc™2 Dua processor PREI0
2,40 Ghz
Hardvware Karty VGA NVIDIA GeForce Ual0m G5 512 MB
Memory/ A M JGE DDR. 2 T
i 03 B Windows 7 Ultimate 32 bis
Sottwans Bahosa Pemrogramon  Visual Basic 6
Developer tonls T Mucresofl office Access 2007 |
Moiepad
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BABI1Y
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1  Deskripsi aplikasi

Otomatisasi Sistem Penjadwalan Menggunakan Algoritma Genetika
merupakan aplikasi yang difungsikan untuk membantu pembuatan jadwal
perkuliahan, dimana Input data yang digunakan adalah data dari jadwal
perkuliahan di semester sebelumnya. Tampilan halaman utama aplikasi ini bisa
dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut.

Gambar 4.1 Tampilan halaman wama Gambar 4.2 Tampilan menu inpur data
4.1.1 Menu input data
Berikut merupakan tampilan dan form input data vang ada pada aplikasi ini.

a. Input data dosen
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Cramibar 4.3 Data dosen
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Gambar 4.4 Data mata kulioh
¢. Input data ruang
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CGrambar 4.5 Data ruang
4,1.2 Menu GA Process
Menu GA Process merupakan menu utama dari aplikasi ini. Benkut
merupakan tampilan dari menu GA Process terdapat pada gambar 4.6,

] Jumish Geraras: Total Lismara
1] |
qop g
| mmﬂullnml | i |
= — | I

Crambar 4.6 Menu GA Process
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4.1.3 Konfigurasi

Pada gambar 4.6 menu GA Process terdapat inputan data berupa nilai pada
kolom populasi awal, jumlah parent, jumlah generasi, Nila tersebut berupa nilat batas
dari jumlah populasi yang akan dibangkitkan pada kolom populasi, jumlah parent
yang akan dibangkitkan pada kolom jumlah pareni, serta jumlah generasi yang akan
dibangkitkan pada kolom jumlah generasi. Seperti yang tertera digambar menu GA
Process inputan nilai sudah terdefault dengan nilai sebagar berikut:

Tabel 4.1 Konfigurasi nilai defaudt pada menu G4 Process

Jumlah Generasi 50
Jumlah Populasi 10
Jumlah Parent 100

Dari tabel tersebut bisa disimpulkan dari jumlah generasi vang dihasilkan
adalah 50 Setiap generasi menghasilkan 10 populasi, dan setiap populasi
menghasilkan 100 parents. Sebenarnya untuk penentuan nilai inputan jumlah
populasi, parents, gencrasi bisa diisi terserah oleh user. Namun setelah dilakukan
percobaan beberapa kali untuk inputan nilai tersebut seperti pada tabel 4.1 bisa
dibilang lebih efisien dari segi waktu dan hasil, karcna jika jumlah generasi yang
dimasukkan lebih besar maka butuh wakt rumping yang lama:

4,2  Penerapan aplikasi

Aplikasi ini digunakan untuk menyelesaikan masalah penjadwalan dengan
menggunakan paramer algoritma genetika. Besar masalah yang harus diselesaikan
adalah sebanyak 104 kelas mata kuliah, dimana konfigurasi nilai pembangkitan sudah
di default seperti pada tabel 4.2, Maka langkah selanjutnya adalah proses pembuatan
jadwal dengan tahapan - tahapan button proses scperli create  parent,
crossover&mutasi, dan jadwal hasil. Berikut gambar 4.7 merupakan jadwal hasil

setelah proses create parent, crossover&mutasi, jadwal jadi selesal dijalankan.
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Gambar 4.7 Jadwal hasil sefelah prases.
L33 .
43  Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini ditujukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari

program ini dalam menyclesaikan permasalahan yang ada. Dimana program bisa

dikatakan berhasil apabila tidak terjadi crash dosen, Tuang, dan jam.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan konfigurasi nilai default sesuai
dengan yang tertera pada tabel 4.1 dimana jumlah populasi yang dibangkitkan
sebanyak 10 populasi, jumlah parent yang dibangkitkan sebanyak 100, dan jumlah
generasi vang dibangkitkan sebanyak 50 generasi. Pengujian menggunakan dua

jadwal di semester ganjil dan semester genap. Dimana masing-masing dilakukan

pengujian sebanyak 7 kali.

4.3.1 Pengujian pertama

Pengujian pertama menggunakan data konfigurasi sebagai berikut .

- Data yang digunakan adalah daftar jadwal mengajar dosen Tahun akademik

2012/2013
- Semester Ganjil
- Jumlah populasi ; 10
- Jumlah parent : 100
- Jumlah generas: : 50
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Dan setelah melakukan pengujian sebanyak 7 kali didapatkan hasil pengujian seperti
vang tertera pada tabel 4.2 berkut :

tabel 4.2 Penputian fadwal semester ganjil

: Bentrok atau crash Tatal
Penguiian ke - Total Generas Dharasi s
Dosen Ruang
1 5i) a0 0 T EEER
2 s 0 o im 535 3
A =0 L 1 1m St [
) 4 50 0 & Tm 513 i
2 29 4 o im 523 |
g = 0 0 Im 528 3
7 30 I 1 1T | 2mis &

Berdasarkan data pengujian pada tabel 4.2  dapat disimpulkan dan 7 kal
pengujian pada jadwal semester ganjil terjadi 2 kali kegagalan dengan total fitthess
maksimal yang dihasilkan 7. Total fitness terbaik yang dihasilkan adalah 1, terdapat
pada pengujian ke-5. Dengan catatan total generasi yvang dibangkitkan sebesar 50
total generasi dimana schenarnya setelah nilai total fimess keluar masih bisa diproses
lagi dengan proses crossover dan mutast lag sehingga bisa menghasilkan nilan ideal
total fitness — 0. Dengan begitu dengan menggunakan metode GA penubis berhasi
meminimalisir kemungkinan terjadinva bentrokan jadwal dengan tingkat keberhasilan
=06%, dengan variasi pembangkitan populast sebanyak 10 populasi, pembangkitan
jumlah induk/parent sebanyak 100 parent, pembangkitan generasi sebanyak 50

generasi, dengan durast wakty proses <5 menit.

4.3.2 Pengujian Kedua
Pengujian kedua menggunakan data konfigurasi sebagar benikut
- Data yang digunakan adalah daftar jadwal mengajar dosen Tahun akademik
20122013

- Semester Genap




= Jumdah populasi : 10

- Jumlah parent : 100

- Jumlah generasi - 30
Dan setelah melakukan pengujian sebanyak 7 kali didapatkan hasil pengujian seperti
vang tertera pada tabel 4.3 berikut ;

Tubel 4.3 Fengujian jadwal semesicr genan

; | Bontrok atau crash ; _ Total
Penigujian ke - Vakai Ciaian | g - | Duras [

osen | Ruang |

I e T 555 3

2 5D o0 ’ 0 It 565 1

3 , S0 ' il 0 " ImSes | 1

i o i : S0 7 6 | ImSss | 3

5 ! 50 G 0 | Imses | 2

PR =0 ] R T 2mss | 7

o | o 0 T i | m 555 3
1 1

Berdasarkan data pengujian pada tabel 4.3 dapat disimpulkan dan 7 kah
pengujian pada tiap masing-masing tabel hanya terjadi 1 kali pada jadwal semester
venap dengan total nilai fimess maksmmal 7. Total fitness terbaik yang dihasilkan
adalah 1, terdapat pada pengujian ke-2 dan ke-3. Dengan catatan total generasi yang
dibangkitkan sebesar 50 total generasi dimana sebenarnya setelah nilal total fitness
keluar masih bisa diproses lagi dengan proses crossover dan mulasi lagi sehingga bisa
menghasilkan nilai ideal total fitness = . Dengan begitu dengan menggunakan
metode GA penulis berhasil meminimalisir kemungkinan terjadinya bentrokan jadwal
dengan tingkat keberhasilan =96% dengan variasi pembangkitan populasi sebanvak
10 populasi, pembangkitan jumlah induk/parent sebanyak 100 parent, pembangkilan

generast sebanyak 50 generasi, dengan durasi waktu proses <5 menit,
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Kesimpulun

Kesimpulan vang diperoleh dari pengujian vang dilakukan :
Berdasarkan data pengujian penjadwalan semester ganjil dapat disimpulkan dan 7
kali penpujian pada jadwal semester ganjil terjadi 2 kali kegagalan dengan total
fitness maksimal vang dihasilkan 7 Total fitness terbaik vang dihasillan adalah
I, terdapat pada pengujian ke-5. Dengan catatan total generasi vanyg dibangkitkan
schesar 50 1otal generasi, jumlah populasi awal = 10, dan jumlah parent = 100.

. Berdasarkan data pengujian penjadwalan semester genap dapat disimpulkan dari 7

kali pengujian pada semester genap hanva terjadi 1 kaly kepagalan pada jadwal
semester genap dengan total nilal fitness maksimal 7. Total finess terbaik vang
dihasilkan adalah 1, terdapatl pada pengnjian ke-2 dan ke-3. Dengan catatan total
generasi vang dibangkitkan sebesar 50 total generasi, jumlah populasi awal = 10,

dan jumlah parent — 100

. Berdasarkan hasil dari seluruh data pengnjian vang dilakukan dapat disirmpulian

dari 7 kali pengupan pada tap masing-masing tabel terjadi 3 kali kegagalan
diantaranya 2 kahi pada pengujian semester ganjil dan 1 kah pada pengujian
semesier genap. Total fitness terbaik pada masing-masing penguyian adalah 1 dan
total fitness maksimal adalah 7. Dengan catatan pengupan hanya dilakukan
dengan | kali proses crossover dan mutasi sehingga total litness yang dihasilkan
masth linggi, Sectelab nilai total fitness keloar masih bisa diproses lag dengan
proses crossover dam mutasi schingga bisa menghasilkan nilai ideal fofal fitness =
0. Dengan begitu  dengan menggunakan metode GA  penulis  berhasil
meminimalisir  kemungkinan terjadinya bentrokan jadwal dengan tngkat
keberhasilan =96% dengan variasi pembangkitan populasi sebanyak 10 populasi,
pembangkitan jumlah induk/parent sebanyak 100 parent, pembangkitan gencrass

sebanvak 50 generasi. dengan durast waktu proses <3 menit.
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5.2

I,

Saran

Dari melihat hasil yang diperoleh dar pengujian maka disarankan :
Konstrain bisy diambah dan disesuatkan dengan kebutuhan dan persvaratan
pembuatan jadwal yvang berlaku.
Sistem penjadwalan ini masith sangat jauh dari sémpurna dan resiko terjadinya
jadwal bentrok juga masil bisa terjadi, uomk kedspannya pemulis berharap
aplikasi ini bisa lebih disempumakan lagi seperti untuk omput hasilnya bisa
langsung di cetak tanpa harus mengcopy ulang, serta umluk ruang lingkup
permasalahammya tidak hanva di jurusan tehnik informatika saja namun bisa untuk

semua jurnsan vang ada di TN MALANG.
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Dari gambar blok diagram 3.1 dapat dijelaskan cara kerjanya sebagai
berikut :

Saklar ditekan sesuai sandi morse dengan bunyi misalnya :

- —— ™ W - -

T 0 L O N G

Kemudian dikirimkan melalui walky talky dengan frekuensi carrier sebesar 400
Mhz, dan di terima oleh walky talky tujuan kemudian tone tersebut disalin
mengunakan tone decoder, setelah disalin diproses di mikrokontroller untuk
diterjemahkan kedalam huruf yang hasiloya sebuah kalimat TOLONG,
ditampilkan di LCD. Bunyi terjadi karena adanya perubahan data digital, untuk
logika 0 yang mewakili dot (bunyi pendek) perubahan data digital terjadi setiap
0,5 5 = 500ms dengan frekuensi tones 1 KHz. Untuk logika 1 yang mewakili dash
(bunyi panjang) perubahan data digital terjadi setiap 1,0 s = 1000ms, dengan
frekuensi tones 1 KHa,

Keterangan dari diagram blok :

e Mikrokontroller AT89551

Berfungsi sebagai pengendali kerja sistem keseluruhan

s Walky Talky

Berfungsi sebagai pengirim dan penerima sandi morse.

o  Switch Push Button

Bertfungsi untuk inputan sandi morse.
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